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51 Kesimpulan

Neuro-Arsitektur adalah teori yang menghubungkan neurosains dan arsitektur,
mempengaruhi aspek emosional, perilaku, dan fisik seseorang. Penerapannya dalam
arsitektur, terutama pada studi kasus sekolah untuk anak usia dini atau pra-sekolah,
melibatkan kriteria perancangan berdasarkan teori ini. Kriteria utama yang penting untuk
perkembangan anak usia dini meliputi: 1) Penglihatan, 2) Penciuman, 3) Pendengaran, 4)
Sentuhan, 5) Konektivitas Alam, 6) Keragaman Ruang, dan 7) Area Bermain dan Terbuka.
Setiap kriteria memiliki sub-kriteria dan sub-sub kriteria yang mendukung penerapannya
secara arsitektural.

Kriteria dan sub-kriteria dari Neuro-Arsitektur digunakan sebagai alat ukur untuk
menilai bangunan pra-sekolah Gagas Ceria, Starland, dan Shining Stars, yang masing-
masing memiliki konsep perancangannya sendiri. Hasil penilaian menunjukkan bahwa Pra-
Sekolah Gagas Ceria memiliki nilai tertinggi-pada aspek konektivitas alam dan keragaman
ruang (4.4/5) dan terendah pada aspek penciuman (2.0/5). Pra-Sekolah Starland juga
memiliki nilai tertinggi pada aspek konektivitas alam (4.4/5) dan terendah pada aspek
penciuman (1.7/5). Sedangkan Pra-Sekolah Shining Stars- memiliki nilai tertinggi pada
aspek keragaman ruang (3.7/5) dan terendah pada aspek penciuman (2.0/5). Berikut grafik
skor hasil evaluasi pada masing-masing kasus studi-yang diukur terhadap kriteria
perancangan berbasis Neuro-Arsitektur : (Gambar 5.1, Gambar 5.2, Gambar 5.3, dan
Gambar 5.4)

117



Gambar 5.1 Grafik Skor Evaluasi Kinerja Rancangan Sekolah Gagas Ceria
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Gambar 5.2 Grafik Skor Evaluasi Kinerja Rancangan Sekolah Starland
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Gambar 5.3 Grafik Skor Evaluasi Kinerja Rancangan Sekolah Shining Stars
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Gambar 5.4 Grafik Skor Evaluasi Kinerja Rancangan Ketiga Kasus Studi

Secara keseluruhan, kondisi arsitektur pra-sekolah yang dinilai berdasarkan
kriteria Neuro-Arsitektur termasuk penglihatan, pendengaran, sentuhan, konektivitas alam,
keragaman ruang, dan area bermain terbuka berada pada klasifikasi cukup hingga sangat
baik. Namun, aspek penciuman masih diklasifikasikan sebagai buruk. Penilaian ini
didasarkan pada kriteria, sub-kriteria, dan sub-sub kriteria yang dirumuskan berdasarkan
pendapat para ahli dari literatur dan disesuaikan dengan parameter penilaian skala yang
digunakan. Selain itu, melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari kriteria
perancangan Neuro-Arsitektur, aspek indra menjadi perhatian lebih bagi anak usia dini,

sebab pada umur tersebut, perkembangan signifikannya berhubungan erat dengan indra.
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Sementara konektivitas alam, keragaman ruang, dan area terbuka menjadi Kriteria
pendukung yang berhubungan dengan segala indra.

Sementara itu, adapun hasil penilaian terhadap ketiga kasus studi yang
dikelompokkan berdasarkan kriteria sebagai berikut : (Tabel 5.1, Tabel 5.2).
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Tabel 5.1 Rangkuman Skor Penilaian Berdasarkan Kriteria Neuro-Arsitektur

PENGLIHATAN PENCIUMAN PENDENGARAN SENTUHAN
FUNGSI RUANG GC ST SS GC ST SS GC ST SS GC ST SS
KELAS 35 3.2 3.0 2.6 2.0 2.0 3.2 3.2 31 3.8 38 3.7
SOFT ROOM 4.0 34 3.0 1.7 1.7 2.0 3.6 3.8 3.0 3.9 3.7 3.6
COUNSELING ROOM 3.2 3.1 - 2.0 1.7 - 3.1 3.3 - 3.3 3.5 -
PLAY ROOM - 3.2 - p 1.7 - - 3.0 - - 3.7 -
MULTIMEDIA - 3.2 - . 1.7 3 = 4.8 - - 3.6 -
Rata-rata 3.6 3.2 3.0 2.1 1.7 2.0 3.3 3.6 3.1 3.7 3.7 3.7

Tabel 5.2 Rangkuman Skor Penilaian Berdasarkan Kriteria Neuro-Arsitektur

GENERAL GC ST SS
KONEKTIVITAS ALAM 44 4.4 3.9
KERAGAMAN RUANG 3.9 3.9 3.6

AREA BERMAIN/ 38 37 35

TERBUKA
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5.2  Saran
5.2.1. Pihak Pengelola Kasus Studi

a.

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan analisis gambar kerja
pra-konstruksi pada pra-sekolah Gagas Ceria, Starland, dan Shining
Stars, kondisi sekolah secara umum berada pada Klasifikasi cukup
hingga sangat baik berdasarkan kriteria Neuro-Arsitektur. Namun, ada
beberapa saran dan rekomendasi untuk mengoptimalkan lingkungan
belajar, terutama pada aspek penciuman, yang dapat ditingkatkan
dengan menambahkan vegetasi beraroma tertentu di dalam dan sekitar
ruang untuk mempengaruhi memori olfaktori dan memberi kesan rileks
pada anak. Selain itu, meningkatkan fasilitas interaksi arsitektur
(Gambar 5.6) seperti motif lantai yang dapat dimainkan, variasi tinggi
platform (Gambar 5.7), dan lain-lain yang dapat membantu eksplorasi
anak di luar kelas. Bentuk ruang dan perabotan juga penting, dengan
sudut tumpul-atau rounded corner ‘(Gambar 5.5) yang lebih aman,
nyaman, dan-mendukung kinerja otak anak dibandingkan sudut lancip
atau tepat 90 derajat.

Saran spesifik bagi masing-masing kasus studi pada tabel 5.3:

Tabel 5.3 Saran Spesifik Kasus Studi

GAGAS CERIA

STARLAND

SHINING STARS

Area bermain outdoor dapat
dioptimalkan dengan
penambahan kanopi

transparan/tidak di area
tertentu untuk kenyamanan
terhadap cuaca

Menyesuaikan ketinggian
jendela kaca mati dari
lantai, sementara jendela
kaca hidup perlu diletakkan
dengan memperhatikan
keamanan jangkauan anak.

Pertimbangan mengatur ulang
komposisi pelapis buram pada
jendela kaca serta memperhatikan
orientasi jendela kaca. Selain itu,
mempertimbangkan kembali
penataan hiasan kelas pada jendela
kaca.

Mengoptimalkan keamanan
terhadap bukaan jendela hidup.
Hal ini dapat berupa
pengaturan posisi bukaan
jendela hidup, panel atau
perabotan penghalang, dan lain
sebagainya yang terencana

Mengoptimalkan detail
ruang kelas melalui variasi
platform dan atau ceiling
pada ruang-ruang dalam
memberikan kesan ruang
yang playful ataupun
dinamis

Mempertimbangkan ulang
penggunaan jenis lampu yang
memiliki lumen lebih tinggi
hingga tone warna lampu yang
digunakan (disarankan warm
white)

Mengoptimalkan penggunaan
variasi warna pada ruang
dengan memperhatikan
komposisi dan kontras antara
warna dominan (netral) dan
warna aksen (ber-saturasi)

Mengoptimalkan variasi
tekstur pada lantai maupun
dinding ruang untuk
pengalaman belajar dan
kenyamanan anak yang
lebih optimal

Mengoptimalkan keberadaan
vegetasi pada ruang dan
sekitarnya, dapat berupa vegetasi
di tanah maupun pada pot
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Gambar 5.5 Referensi Sudut Ruang ~ Gambar 5.6 Referensi Elemen Gambar 5.7 Referensi Detail
Lengkung pada Wisdom Olion Avrsitektur Interaktif pada Unity  Platform dan Plafon pada City
Nursery. Sumber : Preschool. Sumber : Kids Educational Center.
https://iwww.archdaily.com/975194  https://www.archdaily.com/10077 Sumber :
Iwisdom-olion-nursery-atelier- 91/unity-preschool-studio-jia\  https://www.archdaily.com/977
archmixing 600/city-kids-educational-

center-barker-associates-
architecture-office

5.2.2. Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah kasus studi yang
diteliti, sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan memperbanyak
kasus studi yang lebih beragam.. Metode penelitian dilakukan oleh satu
peneliti karena keterbatasan waktu, yang-dapat menyebabkan bias subjektif.
Untuk mendapatkan - kesimpulan -yang - lebih komprehensif, disarankan
melibatkan pihak lain seperti guru sekolah, peserta didik, dan/atau arsiteknya.

5.3 Catatan Akhir

Penelitian ini memberikan. pandangan--baru terhadap hubungan manusia dan
arsitektur yang diteliti lebih lanjut pada teori Neuro-Arsitektur, pada hal ini khusus pada
sekolah anak usia dini. Memahami perkembangan anak usia dini yang dalam masa golden
age yaitu masa perkembangan emas dan-fundamental, sehingga perlu didukung dengan
kondisi dan fasilitas yang sesuai. Neuro-Arsitektur dapat membantu mengoptimalkan
kondisi tersebut melalui kriteria perancangannya, dalam hal ini untuk sekolah anak usia
dini. Kriterianya bergantung pada aspek perkembangan anak yaitu pada indra dan
pendukungnya yaitu penglihatan, penciuman, pendengaran, sentuhan, konektivitas alam,
keragaman ruang, dan area terbuka yang kemudian rinciannya disesuaikan dengan teori
arsitektur untuk anak agar lebih tepat sasaran.

Penelitian pada kasus studi yang berupa sekolah anak usia dini menunjukkan bahwa
masing-masing kasus studi memiliki fungsi ruang yang beragam dengan fungsi ruang
utama berupa ruang kelas dan ruang soft toys, sementara fungsi ruang pendukungnya dapat
berupa ruang bermain khusus, ruang konseling, multimedia, dan lain sebagainya. Memiliki

fungsi ruang yang berbeda, kebutuhan kondisi arsitekturnya pun berbeda, menyesuaikan
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dengan kegiatan yang berlangsung pada fungsi ruang tersebut. Hal ini turut berpengaruh
pada tingkat pengaruh atau bobot pada masing-masing kriteria perancangan berbasis
Neuro-Arsitektur. Contohnya pada kriteria pendengaran yang akan lebih diperhatikan pada
fungsi ruang multimedia dibandingkan ruang bermain, kriteria sentuhan yang akan lebih
diperhatikan pada ruang bermain dibandingkan ruang multimedia, dan lain sebagainya.
Maka dari itu, perlu kajian lebih lanjut mengenai kebutuhan masing-masing fungsi ruang,
agar implementasi kriteria perancangan berbasis Neuro-Arsitektur ini menjadi lebih tepat
guna.

Kriteria perancangan berdasarkan Neuro-Arsitektur umumnya lebih fokus
diterapkan pada interior ruang. Namun, melalui penelitian ini cukup membuktikan bahwa
adapun keterikatan eksterior ruang terhadap Kinerja dari rancangan, termasuk rancangan
dengan kriteria Neuro-Arsitektur. Hal ini dapat mencakup bentuk dan olahan fasad
bangunan, baik secara masif-transparan, masif-void, warna, bentuk geometri, dan lain
sebagainya. Selain itu, pengolahan tapak-beserta peletakan massanya turut mempengaruhi,
baik dari segi sumber bising, pencahayaan, hingga kemudahan aksesibilitas. Baik interior
maupun eksterior pada sebuah karya arsitektur memiliki kaitan yang erat dan saling
berhubungan, sehingga dalam - penelitian. sebuah kasus-studi arsitektur, diperlukan
penelitian menyeluruh dari eksterior hingga interiornya. Seperti pada contoh, adapun fasad
pada salah satu kasus studi berupa breathable facade dari roaster bata, walaupun memiliki
nilai estetika yang cukup tinggi, namun, bentuk fasad ini dapat meningkatkan suasana
bising yang cukup mengganggu pada ruang-ruang tertentu.

Melalui penelitian ini, adapun ditemukan beberapa hal yang dapat diteliti lebih lanjut
terkait penelitian ini, khususnya pada kriteria rancangan berdasarkan Neuro-Arsitektur.
Adapun kriteria tersebut dapat dikembangkan menjadi suatu standar perancangan yang
resmi dan terukur, sehingga dapat diimplementasikan pada bangunan secara tepat. Namun,
pengembangan ini tentu memerlukan multi-disiplin seperti dari bidang psikologi dan
neurosains, sehingga diperlukan pula penelitian lebih lanjut dari masing-masing
bidangnya. Selain itu, adapun diperlukan tinjauan lebih lanjut mengenai kriteria-kriteria

utama serta pengamatan terhadap dampak-dampaknya.
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